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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami materi
geguritan. Kesulitan ini timbul karena metode pembelajaran yang diterapkan kurang tepat.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi geguritan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh metode brainstorming terhadap kemampuan membaca geguritan siswa
kelas V. SDN 3 Sumanding. Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental One Group
Pretest-Posttest dengan melibatkan 25 siswa. Data dikumpulkan melalui tes praktik membaca
geguritan sebelum dan sesudah penerapan metode brainstorming. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari pretest (55,20) ke posttest (82,40). Uji
normalitas Ko/mogorov-Smimoyr mengonfirmasi distribusi normal data. Selanjutnya, uji Paired
Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan t-hitung 20,052 > t-tabel
2,05954, menunjukkan penolakan HO dan penerimaan Ha. Temuan ini membuktikan adanya
pengaruh signifikan metode brainstorming terhadap peningkatan kemampuan membaca
geguritan. Selain itu, metode ini juga terbukti mendorong partisipasi aktif siswa dan
mengembangkan ide kreatif dalam pembelajaran bahasa Jawa. Dengan demikian, penelitian
ini menunjukkan bahwa metode brainstorming dapat menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan membaca geguritan.

Kata Kunci : Babasa Jawa, Brainstorming, Geguritan

PENDAHULUAN

Pendidikan mencakup penguasaan bahasa. Penguasaan bahasa sangat penting bagi
perkembangan siswa, khususnya komunikasi. Tuhan memberikan manusia bahasa. Manusia
tidak dapat berkomunikasi tanpa bahasa (Gunawan, 2021). Bahasa Jawa merupakan bahasa
yang berprinsip luhur dan berbudaya. Variasi bahasa Jawa "krama" menunjukkan hal ini.
Menurut Wiranti (2018), pepatah Jawa "Ajining dhiri saka lathi" menunjukkan harga diri
dapat tumbuh dari kata-kata yang diucapkan, yang menunjukkan bahwa bahasa akan
memengaruhi perkembangan moral anak. Bahasa Jawa diwajibkan menjadi muatan lokal di
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Atas (SMP) untuk mengenalkannya kepada siswa
sekolah dasar. Siswa mempelajari bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
dan melestarikan budayanya. Pada pembelajaran muatan lokal Jawa di SD, berbagai materi
seperti aksara Jawa, wayang, kesenian Jawa diprioritaskan berdasarkan kriteria isi.
Mengajarkan konten yang beragam sejak dini dapat mentransformasikan peserta didik
menjadi individu berkarakter dan mampu memberikan kontribusi bagi bangsa sejalan dengan
tujuan penerapan kurikulum 2013 (Pada et al., 2020).

Salah satu materi yang dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Jawa di SD kelas V
adalah geguritan. Geguritan yakni karya sastra berupa puisi. Geguritan mengandung kode
bahasa, kode sastra, dan kode budaya (Widiandhieka et al., 2023). Ada dua jenis geguritan:
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gagrak lama dan newar. Geguritan gagrak lama adalah lagu yang memiliki aturan, sedangkan

geguritan gagrak newar adalah puisi kontemporer berbentuk bebas. Geguritan gagrak newar

melanggar peraturan dalam tembang, parikan, wangsalan, dan lain-lain. Geguritan gagrak

newar mengungkapkan perasaan jiwa dan keindahan kebahasaan di luar norma bahasa. Puisi

terikat Jawa terdiri dari kakawin, kidung, tembang, parikan, dan wangsalan. Kelas V

Pembelajar Bahasa Jawa mempelajari geguritan gagrak newar yang tidak dipungut biaya
(Widiandhieka et al., 2023).

Peserta didik di kelas V sekolah dasar melalui pembelajaran ditujukan supaya mampu
menentukan teks geguritan berdasarkan tema, menjelaskan struktur geguritan, menjelaskan
makna pada kata-kata dalam geguritan dan menjelaskan isi teks geguritan. Peserta didik juga
dilatih supaya dapat menulis dan membaca geguritan dengan ekspresi yang tepat (Rachma et
al., 2022). Kasus yang ditemukan pada pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi geguritan
di SDN 3 Sumanding berbanding terbalik dengan tujuan dan harapan, hal tersebut
ditunjukan dari nilai ulangan harian siswa masih ada yang dibawah KKTP. Berdasarkan
wawancara singkat dengan guru kelas V di SDN 3 Sumanding, diketahui dari 25 peserta didik
sebanyak 15 peserta didik memperoleh hasil pembelajaran di bawah KKTP, 8 sesuai KKTP
dan hanya 2 peserta didik yang mendapat hasil diatas KIKCTP.

Penyebab utama siswa kesulitan dalam menguasai keahlian membaca geguritan karena
peserta didik jarang menggunakan bahasa Jawa kuno sebagai bahasa untuk bercakap-cakap
setiap hari. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi geguritan
kepada peserta didik karena metode pembelajaran yang digunakan belum beragam. Hasil
wawancara dengan guru kelas V SDN 3 Sumanding dijelaskan bahwa guru memakai metode
pembelajaran diskusi membentuk 3 kelompok dengan menampilan media pembelajaran
berupa power point. Setelah ditampilkan teks geguritan setiap kelompok diberi tugas untuk
memaknai teks geguritan. Selanjutnya setiap peserta diberikan tugas untuk membaca teks
geguritan sesual dengan kaidah membaca teks geguritan. Hasil yang guru temui dari 25
peserta didik hanya 6 peserta didik bisa membaca teks geguritan dengan baik, 19 peserta didik
lainya masih belum mampu membaca teks geguritan sesuai kaidah. Menurut Saraswati (2020)
menguasai bahasa Jawa sama pentingnya dengan melestarikan budaya yang kita miliki.
Berdasarkan permasalahan tersebut guru belum menggunakan metode pembelajaran yang
beragam sehingga siswa di dalam kelas cenderung merasa bosan dan tidak dapat
meningkatkan hasil pembelajaran.

Guru memanfaatkan metode pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar dan
membimbing kegiatan siswa dan guru. Teknik ini mengatur pendidikan di sekitar konsep dan
sistem tertentu. Brainstorming merupakan strategi pembelajaran yang dapat diterima untuk
konten geguritan Jawa. Dalam metode brainstorming, guru menyampaikan suatu masalah
kepada kelas, dan siswa menanggapi dengan pendapat atau komentar untuk membuat
masalah baru atau menghasilkan banyak ide dengan cepat (Roestiyah, 2018). Brainstorming
menyenangkan maupun santai, tetapi harus mengikuti aturan agar berhasil. Semua kegiatan
memiliki peraturan dan prosedur yang ditetapkan. Pedoman brainstorming berikut
dimaksudkan untuk membantu pemikiran kreatif dan menghilangkan hambatan terhadap

munculnya ide-ide segar: (1) Guru tidak dapat mengkritik ide-ide yang ditawarkan, dan semua

839



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikean

Volume 5 Nomor 5 Tabun 2024

https:/ | afekesi.id/ jurnat/ indexc.php/ afekesi

e-ISSN: 2745-9985

ide diizinkan atau dicatat. Siswa tidak dapat mengevaluasi atau mengkritik saat memberikan

proposal pengukuran penilaian untuk evaluasi. (2) Siswa dapat mengajukan ide kapan saja

dan mengembangkan ide-ide orang lain dengan sopan. (3) Fokus pada jumlah: Tujuan dari

latihan ini adalah didapatkan ide tahap awal, jadi jangan khawatir tentang kualitas. (4) Setiap

pikiran harus ditulis, bahkan jika itu buruk atau mirip dengan pikiran orang lain (Sani, 2014).

Pemecahan masalah secara kreatif umumnya melibatkan curah pendapat, yang dapat

dilakukan sendiri atau dengan metode lain. Strategi ini membantu anak-anak bersenang-

senang dan mengembangkan kreativitas mereka dalam kegiatan kelompok. Pendekatan ini
menghasilkan sebanyak mungkin pemikiran terkait topik.

Mukrimah  (2014) mencantumkan tahapan-tahapan untuk pengajaran dan
pembelajaran berbasis curah pendapat: Informasi, motivasi, identifikasi, klasifikasi, verifikast,
kesimpulan (kesepakatan). Siswa diharapkan untuk berbagi pemikiran mereka, belajar lebih
banyak, dan menguasai tujuan pembelajaran untuk jangka waktu yang lama. Pendapat siswa
lebih beragam karena mereka diucapkan secara terbuka tanpa penilaian. Alrubaie dan Esther
(2014) mengatakan curah pendapat membangun informasi, meningkatkan kapasitas mental
maupun membantu anak-anak belajar tanpa kritik, aturan ataupun penilaian untuk
menghasilkan ide.

Primadyaningsih  (2016) menemukan bahwa curah pendapat meningkatkan
keterampilan menulis pantun. Survei pra-tindakan mengungkapkan kompetensi menulis
pantun rata-rata 66,5, dengan 22% siswa mencapai KIKM (=75) dalam ketuntasan klasikal.
Penelitian ini menemukan bahwa brainstorming dapat meningkatkan kemampuan menulis
pantun pada siswa kelas IV SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun 2015/2016.

Berdasarkan konteks permasalahan tersebut penelitian guna menguiji nilai hasil belajar
siswa kelas V SDN 3 Sumanding sebelum dan sesudah menggunakan metode braznstorming.
Selain itu penelitian ini juga menjelaskan seberapa besar pengaruh metode brainstorming
terhadap kemampuan membaca geguritan siswa kelas V. SDN 3 Sumanding.

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan Pre-Experimental Design menurut Sugiyono
(2019: 74). Pre-Experimental Design penting karena pengaruh eksternal mempengaruhi variabel
dependen. Quasi Ekperimen lahir karena adanya faktor sulitnya mengontrol variabel lain
dalam penelitian sosial khusunya dalam hal ini dikelas. Praktek pendidikan dengan para siswa
dikelas/ruangan dalam situasi interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan,
pengontrolan yang ketatsulit dilakukan, pelaksanaan penelitian tidak selalu memungkinkan
untuk melakukan seleksi subjek secara acak, karena subjek secara alami telah terbentuk dalam
satu kelompok utuh (naturally formed intact group), seperti kelompok siswa dalam satu kelas.
Kelompok-kelompok ini juga sering kali jumlahnya sangat terbatas. Dalam keadaan seperti
ini kaidah kaidah dalam penelitian eksperimen murni tidak dapat dipenuhi secara utuh, karena
pengendalian variabel yang terkait subjek penelitian tidak dapat dilakukan sepenuhnya,
sehingga penelitian harus dilakukan dengan menggunakan zntact group.

Penelitian ini disebut dengan penelitian kuasi eksperimen. Hal tersebut diperkuat oleh
pendapat dari Arikunto (2024: 2) Penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk membuktikkan pengaruh suatu perlakuan terhadap akibat dari perlakuan
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tersebut, peneliti sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian

diteliti bagaimana akibatnya, dengan kata lain penelitian eksperimen merupakan suatu

cara untuk mencari hubungan sebab-akibat antara dua faktor. Penelitian memakai One

Group Pre-Test Post-Test Design, yaitu penelitian yang dilaksankan pada satu kelas tanpa kelas

kontrol. Keunggulan dari eksperimen ini adalah kita dapat membandingkan nilai sebelum

dan sesudah perlakuan pada partisipan yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.

Pola berikut digunakan untuk melakukan penelitian pretest maupun posttest pada satu kelas
cksperimen dengan menggunakan pendekatan braznstorming :

0, X O,
(Sugiyono, 2017)

Keterangan :

X = Perlakuan

O, = Nilai Pretest
O, = Nilai Posttest

Konsep ini memenuhi tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca geguritan
bahasa Jawa menggunakan bradistorming di SD N 3 Sumanding. Purwanza, dkk. (2020:9)
mendefinisikan populasi sebagai semua individu, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai ujian,
atau kejadian di suatu lokasi. penelitian. Penelitian ini melibatkan 25 siswa kelas V SDN 3
Sumanding, 9 laki-laki dan 16 perempuan. Data berasal dari siswa. Metode penelitian
eksperimen ini menggunakan sampling jenuh untuk mensurvei semua populasi.
Pengumpulan data memakai metode tes dan non-tes. Prezest sebelum terapi dan posttest setelah
perawatan digunakan. Metode wawancara digunakan dalam penelitian non-tes ini. Uji
normalitas dan uji perbedaan sampel berpasangan digunakan untuk analisis data. Penelitian
ini membandingkan hasil rata-rata tes kemampuan pertama dan akhir.

Hipotesis yang akan di uji:

H.: Dalam penerapan metode brainstorming terdapat pengaruh kemampuan membaca
geguritan siswa kelas V SDN 3 Sumanding.

Ho : Dalam penerapan metode brainstorming tidak terdapat pengaruh kemampuan

membaca geguritan siswa kelas V SDN 3 Sumanding.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan metode brainstorming kelas V' SDN Sumanding. Analisis
deskriptif skor pretest dan posttest menunjukkan nilai tertinggi 75 dan terendah 40. Rata-rata
skor pretest 55,20, skor posttest tertinggi 100, terendah 70. Rata-rata skor posttest 82,40.
Dilihat dari perbedaan hasil nilai siswa dalam pretest dan posttest, maka diketahui bahwa
kemampuan membaca geguritan siswa kelas V terdapat perubahan setelah diterapkan metode

brainstorming, adapun datanya dapat dicermati pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

N Minimum Maxcimum Mean Std. Deviation
PRETEST 25 40 75 55,20 10,555
POSTTEST 25 70 100 82,40 9,367
Valid N (listwise) 25

Uji normalitas pada nilai pretest maupun posttest guna memeriksa apakah data
normal sebelum melakukan uji hipotesis. Data diuji menggunakan IBM SPSS Statistics versi
22, nilai signifikansi >0,05 memperlihatkan distribusi normal dan <0,05 yaitu distribusi tidak
normal. Temuan normalitas pretest dan posttest.

Tabel 2. Data Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

POSTTEST Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

PRETEST 70 ,192 4 971 4 ,850

75 221 5 ,200° ,902 5 ,421

80 473 5 ,001 ,552 5 ,000

85 253 3 ,964 3 ,637

90 ,329 4 ,895 4 ,406

95 ,260 2

100 ,260 2

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 2 mengindikasikan distribusi data pretest maupun posttest bersifat normal.

Analisis uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 0,167 maupun
0,093, keduanya melebihi ambang batas 0,005. Berdasarkan hasil ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa data berdistribusi yang normal.

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test

Paired Differences

Mean Std. Std. Error 95% Convidence t df Sig. (2-
Deviation Mean Interval of the tailed)
Difference
Lower Upper
Pair 1 -27,200 6,782 1,356 -30,000 -24,400 -20,052 24 ,000
Pretest-
Posttest

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa wuji-t sampel berpasangan mengukur
keberhasilan pengobatan dengan membandingkan rata-rata setelah pengobatan. Analisis
statistik pada Tabel 3 menunjukkan signifikansi. Nilai signifikansi dua arah (sig. 2-tailed)
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adalah 0,002, di bawah 0,05. Selain itu, #bitung adalah 20,052, melampaui nilai t-tabel sebesar
2,05954. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, HO ditolak maupun Ha diterima. Temuan-temuan
ini menunjukkan bahwa braznstorming menambah kemampuan membaca geguritan siswa kelas
V SDN 3 Sumanding. Rismawaty Tampubolon (2020) melakukan penelitian tentang
"Penerapan Metode Pembelajaran Brainstorming dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V. SDN 164319 Tebing Tinggi". Penelitian
tersebut menemukan bahwa metode brainstorming untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
menmabah hasil belajar siswa, yang ditunjukkan penambahan pada prasiklus (69,7%), siklus
I (81,8%), siklus II (90,9%), dan keberhasilan klasikal sebesar 90,9%. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Firdaus (2019) yang berjudul “Pengaruh Metode Brainstorming terhadap
Persuasive Writing Siswa Kelas VIII SMPN 15 Sukabumi” menemukan bahwa pertama,
kemampuan menulis teks persuasif pada saat pretest secara keseluruhan masih kurang, yaitu
sebanyak 2110 nilai pretest dengan rata-rata 55,52. Kedua, metode braznstorming dapat
meningkatkan persuasif writing. Sebanyak 3315 nilai postzest dengan rata-rata 87,23. Ketiga,
metode brainstorming membantu siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Kota Sukabumi menyusun
karangan yang meyakinkan. Dari nilai pretest rerata 55,52 menjadi nilai posttest rerata 87,27,
terjadi peningkatan sebesar 1205-31,71. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung
(13,90) lebih besar dari t tabel (2,042). Hipotesis diterima ataupun pendekatan brainstorming
berpengaruh terhadap keterampilan menulis persuasif siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Kota
Sukabumi tahun 2018/2019.

Diperkuat dengan penelitian Yulianto (2019) berjudul “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Brainstorming terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X-1” yang menemukan
adanya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar metode pembelajaran brainstorming
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran sejarah di SMA Xaverius Pringsewu
dengan taraf signifikan 0,47 jika dikorelasikan. Berdasarkan hasil estimasi di atas Metode
brainstorming terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca geguritan siswa
kelas V SDN Sumanding, dengan peningkatan signifikan sebesar 49,28%. Hasil ini konsisten
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas metode brainstorming
dalam meningkatkan berbagai keterampilan bahasa dan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Tujuan dan hasil penelitian ini menunjukkan penelitian ini menguji pengaruh
brainstorming terhadap keterampilan membaca geguritan siswa kelas lima di SDN 3
Sumanding. Setelah brainstorming, skor membaca cemas siswa meningkat dari 55,20 pada
pretest menjadi 82,40 pada posttest. Kolmogorov-Smirnov memvalidasi distribusi normal
data. Temuan Uji-T Sampel Berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,002 (<0,05) dan t
hitung 20,052 (> t tabel 2,05954), hipotesis nol (H0) ditolak hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa brainstorming menambah keterampilan membaca geguritan
siswa kelas lima SDN 3 Sumanding. Penelitian ini menemukan bahwa brainstorming
meningkatkan kemampuan membaca geguritan pada siswa kelas lima SDN 3 Sumanding.
Strategi ini dapat meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan pemahaman siswa terhadap

bahasa Jawa, khususnya geguritan.
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